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ABSTRACT 

 

Along with the increasing number of the population and the increased 

development sector causes the conversion of agricultural land to non-agricultural is 

very difficult to be avoided. A concrete effort by the government in protecting 

agricultural land already exists in Law No. 41 of 2009 on Protection of Sustainable 

Food Crops Farmland which mandates the need for LP2B data as consideration in 

the establishment of Sustainable Food Crops Farmland Area (KP2B) stipulated in 

the Regional Spatial Plan (RTRW). The current problem is that there is not enough 

data about LP2B yet. There needs to be a suitability analysis of the LP2B area plan 

data on land use and the Regional Spatial Plan which can provide recommendations 

on LP2B area plan data. This study is conducted in Sampang Regency. 

The objectives of this study are (1) To know the suitability of Sustainable 

Food Crops Farmland Area plan on Land Use; (2) To know the suitability of 

Sustainable Food Crops Farmland Area plan on Regional Spatial Plan. To achieve 

this goal, quantitative research method with spatial approach is used to understand 

certain phenomena in order to have a deeper knowledge through space media which 

in this case, space variable gets the main position in each analysis. This study is to 

know the suitability or incompatibility of LP2B area plan data on land use and 

regional spatial plan. 

Based on the results of this study, it is found that in LP2B Area plan data, 

there is incompatibility between land use that is 8,426.02 Ha or 18.61% and the 

suitability of 36.855,11 Ha or 81.39% from the total area of 45,281.13 Ha, while 

for LP2B Area plan data on RTRW, it is also found the incompatibility that is 

14,320.54 Ha or 31.72% and the suitability that is 30,830.05 Ha or 68.28% from 

the total area of 45,150.58 Ha. 

 

Keywords: Land Use, Agricultural Land Conversion, LP2B, Suitability Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan 

struktur perekonomian, kebutuhan akan tanah untuk kegiatan non pertanian 

cenderung semakin meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2017, penduduk Indonesia mencapai 261,891 juta jiwa dengan 

peningkatan penduduk sebesar 3,18 juta jiwa setiap tahunnya. Hal tersebut 

menyebabkan alih fungsi tanah pertanian ke non pertanian sangat sulit 

dihindari. Menurut Rhina (2012:51), menyatakan bahwa alih fungsi tanah 

pertanian ke non pertanian telah menjadi isu global tidak hanya di negara 

berkembang yang masih bertumpu pada sektor pertanian, namun juga di negara 

maju untuk menghindari ketergantungan terhadap impor produk pertanian, 

dalam prosesnya alih fungsi tanah pertanian senantiasa berkaitan erat dengan 

ekspansi atau perluasan tanah kawasan perkotaan. 

Dinamika kegiatan pada pembangunan yang cukup pesat jika tidak 

diatur dan dikendalikan dengan baik sesuai dengan pemanfaatan dan 

kebutuhannya. Kenyataannya perkembangan pada suatu wilayah, khususnya 

wilayah perkotaan di Indonesia masih ada yang belum mengikuti rencana tata 

ruang yang telah diatur dan ditetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut 

menimbulkan masalah yang berkaitan dengan pemanfaatan tanah, antara lain 

berkurangnya luas tanah pertanian produktif yang berubah menjadi tanah 

permukiman, perindustrian, dan keperluan non pertanian lainnya. Meluasnya 

wilayah permukiman yang tidak layak huni akibat tidak tersedianya tanah dan 

meluasnya tanah kritis akibat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan 

potensi tanah pada suatu wilayah tertentu, menyebabkan perubahan pola 

penggunaan tanah disuatu daerah atau wilayah yang semula merupakan tanah 

pertanian berubah menjadi tanah non pertanian. 

Sudah ada upaya nyata dari pemerintah dalam meningkatkan 

ketahanan pangan yang tertuang dalam Undang – undang Nomor 41 Tahun 

2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang 
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mengamanatkan perlunya data LP2B sebagai bahan pertimbangan dalam 

penetapan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) yang ditetapkan 

dalam Rencana Tata Ruang Wilayah. Beberapa daerah baik kabupaten/kota 

atau provinsi sudah menetapkan KP2B dalam bentuk Peraturan Daerah yang 

terintegrasi dalam Rencana Tata Ruang Wilayah dimana sebagian besar baru 

mencantumkan luasan secara tekstual baik itu KP2B/LP2B dan belum 

menggambarkan sebaran secara spasial/arahan lokasinya. Hal ini terjadi di 

Kabupaten Sampang yang merupakan daerah yang dibentuk berdasarkan 

Undang – undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah – 

daerah Kabupaten dalam Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

sebagaimana diubah dengan Undang – undang Nomor 2 Tahun 1965, yang saat 

ini masih belum adanya sebaran lokasi sebagai Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan namun hanya tertuang dalam bentuk luasan secara tekstual yang 

ada di Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Sampang Tahun 2012 – 2032. Kabupaten Sampang 

termasuk dalam wilayah Provinsi Jawa Timur dimana untuk perkembangan 

penduduk di Kabupaten Sampang masih belum menunjukkan angka 

pertumbuhan yang terlalu signifikan, akan tetapi hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan perkembangan akan kebutuhan untuk kegiatan non pertanian 

dapat terjadi. Menurut data penggunaan tanah Kantor Pertanahan Kabupaten 

Sampang sekala 1:50.000 yang bersumber dari Standarisasi Basis Data 

Penatagunaan Tanah BPN RI tahun 2008, kelompok penggunaan tanah 

Kabupaten Sampang pada tahun 2017 didominasi oleh kelompok budidaya 

yaitu seluas 119.896,44 Ha (97,71%), meliputi budidaya non pertanian seluas 

24.962,47 Ha (20,34%), dan budidaya pertanian sebesar 95.933,97 Ha 

(77,37%). Sisanya adalah kelompok non budidaya seluas 2.807,06 Ha (2,29%). 

Berbicara tentang data LP2B tersebut dalam hal ini penyiapan data 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 25 Tahun 2012 tentang Sistem Informasi Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan dalam pelaksanaan penyiapan data tersebut 

dilaksanakan melalui kegiatan inventarisasi, identifikasi dan pengolahan data 

Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang mana kegiatan penyiapan data 
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tersebut sejalan dengan tugas dan fungsi Bidang Penataan Pertanahan Kantor 

Wilayah BPN Provinsi Jawa Timur maupun Seksi Penataan Pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sampang. Berdasarkan fakta dan kenyataan 

mengenai penyiapan data Lahan Pertanian Pangan Berkelajutan tersebut 

peneliti  tertarik  untuk  menganalisis kesesuaian Rencana Kawasan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan yang sebelumnya telah dibuat oleh Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional (Kanwil BPN) Provinsi Jawa Timur dan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sampang sebagai upaya untuk menghentikan 

laju perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dan juga sebagai 

rekomendasi dalam pembuatan LP2B pada pemerintah daerah, sehingga 

peneliti mengambil judul “Analisis Kesesuaian Rencana Kawasan Lahan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan Terhadap Penggunaan Tanah dan Rencana 

Tata Ruang Wilayah Di Kabupaten Sampang Provinsi Jawa Timur”.  

 

B. Perumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah kesesuaian Data Rencana Kawasan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan terhadap Penggunaan Tanah di Kabupaten Sampang? 

2. Bagaimanakah kesesuaian Data Rencana Kawasan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sampang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kesesuaian Rencana Kawasan LP2B terhadap Penggunaan 

Tanah. 

b. Mengetahui kesesuaian Rencana Kawasan LP2B terhadap Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sampang 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

secara ilmiah pada kajian tentang informasi mengenai kesesuaian 
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arahan rencana lokasi LP2B terhadap Penggunaan Tanah dan Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sampang. 

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan juga memberikan manfaat 

melalui analisis yang dibuat oleh pihak – pihak yang ahli dibidangnya 

terutama dalam pengkajian tata ruang yang tentunya juga 

memperhatikan aspek – aspek dan pertauran yang berlaku. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada hasil analisis Kesesuaian antara Rencana Kawasan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan terhadap Penggunaan Tanah ditemukan bahwa untuk 

kesesuaian Rencana LP2B terhadap Penggunaan Tanah yaitu seluas 

36.855,11 Ha atau sebesar 81,39% dan tidak sesuai seluas 8.426,02 Ha atau 

sebesar 18,61 % dari luas keseluruhan yaitu seluas 45.281,13 Ha yang ada 

dalam perencanaan kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan. 

2. Pada hasil analisis kesesuaian antara Rencana Kawasan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah yaitu seluas 

30.830,05 Ha atau sebesar 68.28 % dan tidak sesuai seluas 14.320,54 Ha 

atau sebesar 31,72 % dari luas keseluruan yaitu seluas 45.150,58 Ha yang 

ada dalam perencanan kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan. 

Sedangkan dalam analisis kesesuaian Rencana Kawasan LP2B terhadap 

RTRW dan Penggunaan Tanah yaitu adanya kesesuaian dan 

ketidaksesuaian yang mana ada sebesar 88.10% atau seluas 39.777,05 Ha 

kesesuaian dan ada sebesar 11,90% atau seluas 5.371,60 Ha yang tidak 

sesuai. Dengan demikian untuk daerah yang tidak sesuai inilah jadi 

pertimbangan kembali oleh Kantor Wilayah BPN Provinsi Jawa Timur 

untuk dilakukan kajian dan analisis serta inventarisasi dan identifikasi ulang 

data untuk disesuaikan dengan petunjuk teknis yang diberlakukan sehingga 

data yang didapat  nantinya dijadikan sebagai rekomendasi dalam penetapan 

LP2B. 

 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan updating data atau pembaharuan data terkait penyiapan 

data sehingga data Rencana Kawasan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam penetapan 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 
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2. Pemerintah Kabupaten Sampang khususnya Dinas Pertanian dapat 

menggunakan atau dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

mengetahui luasan dan letak kawasan lahan pertanian pangan berkelanjutan 

yang mana selama ini masih belum mempunyai data secara spasial atau 

peta lahan pertanian pangan berkelanjutan. Kemudian Pemerintah 

Kabupaten juga perlu melakukan inventarisasi lebih lanjut terhadap lahan 

pertanian yang berpotensi sebagai LP2B sehingga Pemerintah Kabupaten 

mempunyai data yang valid terhadap lahan pertanian dan melakukan kerja 

sama antar lintas sektor atau antar intsansi yang berkaitan untuk pembuatan 

basis data, sehingga data yang digunakan dapat dijadikan suatu sistem 

informasi tentang lahan pertanian pangan berkelanjutan. 
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